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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika saat ini pada umumnya guru 

masih mendominasi kelas, siswa pasif (datang, duduk, nonton, berlatih), 

sehingga mudah melupakan materi pelajaran yang diberikan). Guru hanya 

menjelaskan dan siswa menerima penjelasan saja. Demikian juga dalam 

latihan, dari tahun ke tahun soal yang diberikan adalah soal yang itu-itu juga, 

tidak bervariasi, hanya berkisar pada pertanyaan apa, berapa, tentukan, 

selesaikan. Jarang sekali bertanya dengan menggunakan kata mengapa, 

bagaimana, darimana, atau kapan. 

 

Dalam pembelajaran di kelas, sebagian besar siswa tidak siap, tidak pernah 

membaca terlebih dahulu bahan yang akan dipelajari, siswa datang tanpa 

persiapan pengetahuan awal. Lebih parah lagi, mereka tidak mengerti tujuan 

belajar yang sebenarnya, tidak mengetahui manfaat belajar bagi masa 

depannya. Mereka memandang belajar sebagai suatu kewajiban yang dipikul 

atas perintah orang tua, guru, atau lingkungannya. Mereka belum memandang 

belajar sebagai suatu kebutuhan. Kondisi tersebut disebabkan ketika dalam 

pembelajaran guru jarang menggunakan model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa untuk mempermudah memahami pelajaran yang ingin 

dipelajari. 
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Dampak dari kedua hal di atas, bagi siswa adalah tidak merasakan nikmatnya 

belajar, belajar hanya sekedar melaksanakan kewajiban malahan seringkali 

terlihat karena keterpaksaan. Ditambah lagi materi matematika yang abstrak 

dan sulit suasana belajar matematika yang monoton, penuh ketegangan, banyak 

tugas, nilainya kurang baik. Begitu pula, dengan kondisi di luar kelas, suasana 

rumah tidak nyaman, fasilitas belajar kurang, lingkungan kehidupannya tidak 

kondusif. Lengkaplah penunjang kegagalan belajar.  

 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika, berusaha untuk 

mengubah kondisi di atas, yaitu dengan membuat skenario pembelajaran yang 

dimulai dari konteks kehidupan nyata (daily life). Selanjutnya guru 

memfasilitasi siswa untuk mengangkat objek dalam kehidupan nyata itu ke 

dalam konsep matematika, dengan melalui tanya-jawab, diskusi, inkuiri, 

sehingga siswa dapat mengkontruksi konsep tersebut dalam pikirannya. Siswa 

belajar melalui penerapan dan pendekatan kontekstual sejalan dengan tumbuh-

kembangnya matematika itu sendiri dan ilmu pengetahuan secara umum. 

Matematika tumbuh dan berkembang bukan melalui pemberitahuan, akan 

tetapi melalui inkuiri, kontruksivisme, tanya-jawab, dan semacamnya yang 

dimulai dari pengamatan pada kehidupan sehari-hari yang dialami secara nyata. 

 

Pembelajaran Matematika adalah suatu proses (aktivitas) berpikir disertai 

dengan aktivitas afektif dan fisik. Suatu proses akan berjalan secara alami 

melalui tahap demi tahap menuju ke arah yang lebih baik, kesalahan adalah 
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bagian dari proses pembelajaran. Pembelajaran kontekstual yang dilakukan 

terhadap siswa mengarah pada hal alami, tidak perlu disalahkan, justru 

seharusnya guru memberikan atensi karena ia telah melakukan (terlibat) 

pembelajaran. Guru jangan selalu berharap kepada siswa mengemukakan hal 

yang benar saja, apalagi selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

membuka toleransi dan menghargai setiap usaha siswa dalam belajar siswa 

tidak akan takut berbuat salah malahan akan tumbuh semangat untuk mencoba 

karena tidak takut lagi disalahkan. Karena belajar adalah suatu proses, belajar 

bukan sekedar menghapal konsep yang sudah jadi, akan tetapi belajar haruslah 

mengalami sendiri.  Siswa mengkontruksi sendiri konsep secara bertahap, 

kemudian memberi makna konsep tersebut melalui penerapanya pada konsep 

lain, bidang studi lain, atau bahkan dalam kehidupan nyata yang dihadapinya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru perlu lupakanlah tradisi, guru sebagai 

pemain dan siswa sebagai penonton. Pembelajaran perlu diubah ke dalam 

situasi dimana siswa sebagai pemain dan guru menjadi sutradara, biarkanlah 

siswa mengembangkan potensiya (intelektual, minat, bakat) secara alamiah, 

atau bahkan berbuat kesalahan. Guru tidak boleh selalu menyalahkan siswa, 

buanglah jauh-jauh prilaku tersebut, berusahalah agar siswa menyadari 

kesalahannya akan lebih baik dampaknya. Pendekatan kontekstual dan 

pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan 

mengambil (mensimulasikan, menceritakan) kejadian pada dunia nyata 

kehidupan sehari-hari yang dialami siswa kemudian diangkat ke dalam konsep 

matematika yang dibahas.  
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Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama yaitu 

konstruksivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan asesmen otentik. Pembelajaran kontekstual berlandaskan pada 

paham konstruktivis, yaitu bahwa ilmu pengetuahn itu pada hakikatnya 

dibangun tahap demi tahap, sedikit demi sedikit. Ilmu pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta yang siap diambil dan diingat, tetapi harus dikonstruksi 

melalui pengalaman nyata. Dalam konstruksivisme, proses lebih utama dari 

pada hasil. Bertanya merupakan kegiatan dalam pembelajaran, bertanya adalah 

cerminan dalam kondisi berpikir. Melalui bertanya jendela ilmu pengetahuan 

menjadi terbuka, karena dengan bertanya bisa melakukan bimbingan, 

dorongan, evaluasi, atau. konfirmasi. Di samping itu dengan bertanya bisa 

mencairkan ketegangan, menambah pengetahuan, mendekatkan hati, menggali 

informasi, meningkatkan motivasi, dan memfokuskan perhatian. 

 

Pendekatan kontekstual sangat penting artinya dalam proses pembelajaran 

matematika di sekolah. Namun pada kenyataannya masih banyak guru yang 

belum memahami pendekatan kontekstual. Hal ini mengakibatkan minat 

belajar matematika yang rendah, sehingga pada soal-soal matematika nilai 

siswa banyak yang kurang baik. Demikian pula halnya pada siswa kelas VI 

SDN 1 Susunan Baru Bandar Lampung. Hasil ulangan harian Tahun Pelajaran 

2014/2015 dalam pelajaran matematika diperoleh nilai rata-rata kelas adalah  

5,30 sedangkan KKM yang harus tercapai 6,00.  
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Hal tersebut diatas disebabkan kurangnya pemahaman guru tentang  

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran yang mengakibatkan aktivitas 

belajar matematika siswa rendah yang pada akhirnya berpengaruh pada prestasi 

belajar matematika siswa. Sedangkan harapan guru yaitu kemampuan siswa 

kelas VI  mengalami peningkatan atau lebih baik dari sebelumnya.  Soal-soal 

yang berkaitan dengan pendekatan kontekstual pada pelajaran matematika 

antara lain pada soal-soal operasi hitung campuran seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian.  Berdasakan latar belakang masalah 

tersebut penulis tertarik untuk membahas lebih lajut dalam penelitian tindakan 

kelas  yang berjudul  “Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika 

Melalui Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VI SDN 1 Susunan Baru 

Bandar Lampung”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka masalah di dalam pelaksanaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkan aktivitas belajar 

matematika pada siswa kelas VI SDN 1 Susunan Baru Bandar Lampung? 

2. Apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa kelas VI SDN 1 Susunan Baru Bandar Lampung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar matematika pada siswa 

kelas VI SDN 1 Susunan Baru Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matematika pada siswa 

kelas VI SDN 1 Susunan Baru Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini anatara lain adalah : 

1. Merupakan sumbangan pemikiran bagi guru untuk lebih meningkatkan 

kinerja dan kemampuannya di dalam pembelajaran matematika dengan 

menerapkan metode yang bervariasi khususnya pada pendekatan 

kontekstual. 

2. Sebagai bahan masukan  kepada guru, untuk mensiasati agar siswanya lebih 

giat lagi dalam belajar matematika terutama pada pendekatan kontekstual 

yaitu dengan cara mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari dan menjabarkannya melalui operasi hitung sehingga 

kemampuan menghitung siswa menjadi lebih baik. 

3. Sebagai tambahan bahan bacaan bagi guru-guru SDN 1 Susunan Baru 

Bandar Lampung terutama tentang peningkatan prestasi belajar matematika 

melalui pendekatan kontekstual. 


